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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap tenaga kependidikan terutama guru harus mampu menguasai 

kompetensi pendidikan sehingga mereka dapat dikatakan professional dan 

berkompeten. Terdapat beberapa kompetensi antara lain kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan pribadi yang mana untuk menguasai 

kompetensi tersebut, diperlukan suatu pengenalan, pemahaman, pendalaman 

dan proses terjalinnya hubungan yang baik dalam sebuah instansi 

kependidikan. 

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) bertugas menyiapkan tenaga kependidikan 

yang professional dan berkompeten di bidangnya. Salah satu bentuk 

perwujudannya adalah dengan adanya pelaksanaan PPL sebagai upaya 

penyerapan tenaga kependidikan yang professional. 

 Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut  

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan. PPL dilaksanakan atas dasar 

tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

dengan sekolah latihan yang ditunjuk. 

B. Tujuan 

 Tujuan dilaksanakannya PPL selain sebagai salah satu syarat untuk 

memenuhi tugas mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 

Universitas Negeri Semarang merupakan sarana untuk membentuk mahasiswa 

praktikan menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi kependidikan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi untuk memberi bekal 

bagi praktikan agar memiliki pengalaman yang nyata tentang praktik 

pengajaran di sekolah. Diharapkan praktikan dapat memiliki pengetahuan dan 
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ketrampilan yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

C. Manfaat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. Serta mengetahui dan mengenal secara langsung 

proses belajar mengajar di sekolah latihan. 

b. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa terhadap pemecahan masalah di sekolah latihan. 

2. Manfaat bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL, mempererat kerjasama antara sekolah latihan 

dengan perguruan tinggi yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi 

para lulusan yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan.  

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.  

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu : 

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4301) 

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4586) 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23 , 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105) 

4. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496) 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang. 

b. Nomor 124/M tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan, menjadi 

Universitas. 
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c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang. 

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/1999 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi. 

b. Nomor 225/O/2000 tentang status Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

d. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti 

7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di 

Universitas Negeri Semarang. 

b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana Universitas 

Negeri Semarang. 

c. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

d. Nomor 163/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

C. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan 

Mahasiswa yang mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan meliputi 

Mahasiswa program S1. Mata Kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan 

rincian PPL 1 = 2 SKS, PPL 2 = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 kali 1 jam ( 

60 menit) X 18 = 72 jam pertemuan. 

Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk program S1 dilaksanakan 

secara simultan dalam dua tahap yaitu: 

1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap 1 ( PPL 1) 

a. PPL 1: dengan bobot 2 SKS dilaksanakan selama 144 jam pertemuan 

atau minimal empat (4) minggu efektif di sekolah atau tempat latihan. 

b. Pada jurusan-jurusan dengan karakteristik tertentu perolehan minimal 

SKS diatur sendiri. 
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2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap 2 ( PPL 2) 

a. PPL 2: dengan bobot empat (4) SKS, dilaksanakan selama 288 jam 

pertemuan atau dalam satu semester di sekolah latihan atau tempat 

latihan lainnya. 

b. PPL 2 diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus PPL 1. 

D. Persyaratan dan Tempat. 

Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL), baik PPL 1 maupun PPL 2 sebagai berikut: 

a. Persyaratan mengikut PPL 1: 

1. Telah menempuh minimal 60 SKS (lulus semua kuliah yang 

mendukung). 

2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Wali. 

3. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL 

Unnes. 

b. Persyaratan mengikuti PPL 2: 

1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah yang 

mendukung). 

2. Telah mengikuti PPL 1. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Wali, serta 

menunjukan KHS komulatif. 

4. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL 2 pada UPT PPL 

Unnes. 
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BAB III 

 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

a. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) di SMP Negeri 3 Semarang 

dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012, dan berakhir pada tanggal  

20 Oktober  2012. 

b. Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Semarang, yang berlokasi di Jl. D.I Panjaitan No. 58 Semarang 

 

B. Tahapan Kegiatan 

 Tahap pelaksanaan Praktik Pangalaman Lapangan (PPL) tahun 

akademik 2012/2013 di SMP Negeri 3 Semarang adalah sebagai berikut : 

1. Penerjunan ke Sekolah Latihan 

Penyerahan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan 

pada Selasa tanggal 31 Juli 2012 kepada Kepala SMP Negeri 3 Semarang 

oleh dosen koordinator PPL Universitas Negeri Semarang Dr. Eva 

Banowati, M.Si untuk SMP Negeri 3 Semarang. 

2. Observasi Sekolah Latihan 

 Dalam observasi di SMP Negeri 3 Semarang tidak terlalu 

menemukan kesulitan baik itu dalam hal wawancara ataupun mengakses 

secara langsung segala fasilitas di sekolah. SMP Negeri 3 Semarang 

menjadi salah satu SMP pilihan di kota Semarang karena tidak hanya 

mengutamakan unsur standar kompetensi saja, namun juga pendidikan 

karakter yang senantiasa kental dalam proses pembelajaran. Tenaga 

pengajar di SMP ini merupakan pengajar-pengajar yang sangat kompeten 

dan professional dibidangnya, serta mempunyai manajemen sekolah yang 

sangat baik. Hal tersebut merupakan aset yang berharga sehingga sekolahan 

ini mampu menjadi salah satu sekolah pilihan di kota Semarang.  



7 

 

3.  Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan 

a. Pengajaran model 

Pelatihan pengajaran terhadap praktikan diawali dengan 

pengajaran model selama dua minggu oleh guru pamong. Praktikan 

melakukan observasi bagaimana guru pamong mengajar dan 

memperhatikan situasi kelas sebagai pedoman praktik mengajar pada 

saat PPL 2. 

b. Pengajaran terbimbing  

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang 

dilakukan praktikan dengan bimbingan guru pamong. Dalam hal ini, 

guru pamong ikut masuk dalam kelas sehingga guru pamong dapat 

mengamati dan memberikan evaluasi dan saran-saran bagi mahasiswa 

praktikan. 

c. Pengajaran mandiri.  

Pengajaran mandiri merupakan kegiatan latihan mengajar 

dengan mengkonsultasikan perangkat pembelajaran pada guru pamong. 

Praktikan juga diberikan kesempatan untuk mengadakan pengajaran 

secara mandiri dengan diperhatikan oleh guru pamong. 

C. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama disekolah 

latihan adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran secara garis besarnya yang 

terdiri dari: 

1. Persiapan Belajar Pembelajaran 

Selama PPL mahasiswa praktikan wajib mempersiapkan RPP yang 

berdasarkan pada perangkat pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru 

pamong. Sedangkan untuk perangkat pembelajaran lainnya seperti silabus, 

Kalender Pendidikan, Program Tahunan, Program Semester, mahasiswa 

pratikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih membuatnya. 

Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 
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2. Kegiatan Belajar Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam kelas, sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung terdapat doa bersama dan dilanjutkan 

dengan penghormatan bendera merah putih. Penyisipan kata mutiara 

sebelum proses pembelajaran merupakan hal yang lumrah dilakukan di 

SMP Negeri 3 Semarang. 

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi : 

a. Kegiatan awal 

1) Salam pembuka 

2) Presensi kehadiran siswa 

Setelah salam, mahasiswa praktikan menanyakan mengenai 

kehadiran siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 

memanggil satu persatu maupun dengan menanyakan 

ketidakhadiran siswa tertentu.  

3) Penyampaian motivasi 

Untuk mengondisikan siswa menuju materi baru, guru 

sebaiknya memberi motivasi terlebih dahulu kepada siswa. 

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

pengulangan materi sebelumnya, permainan, maupun nasehat 

yang bermanfaat. 

4) Penyampaian tujuan pembelajaran 

Agar siswa tahu tujuan dari pembelajaran yang akan 

disampaikan maka mahasiswa praktikan menyampaikan tujuan 

dari pembelajaran yang akan dilakukan dan implementasinya di 

kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan inti 

1) Penyampaian materi 

Dalam penyampaian materi pelajaran, guru praktikan dapat 

menggunakan berbagai metode atau pendekatan dalam 

pembelajaran yang telah didapat dari kampus seperti Pembelajaran 
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Kontekstual, Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah, portofolio dsb. 

2) Latihan soal 

Latihan ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk 

misalnya, latihan tertulis, diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini 

pada dasarnya sudah termasuk dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran, namun dapat pula untuk menambah nilai harian 

siswa.  

c. Kegiatan akhir 

1) Latihan keterampilan 

Latihan keterampilan adalah salah satu kegiatan 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Kegiatan 

ini pada dasarnya sudah termasuk dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa praktikan 

biasanya mengadakan kegiatan ini setelah kegiatan inti selesai 

dilaksanakan. 

2) Penguatan materi 

Penguatan materi dapat dilaksanakan dalam berbagai 

bentuk, misalnya pengulangan materi secara singkat, tanya jawab 

secara spontan antara mahasiswa  praktikan siswa,memberikan 

permasalahan-permasalahan Geografi secara kontekstual ataupun 

permainan. 

3) Kesempatan tanya jawab 

Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai 

dan guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang kurang jelas atau hal-hal lain yang berhubungan 

dengan materi. 

4) Memberi tugas akhir 

Mahasiswa praktikan memberikan tugas akhir (Pekerjaan 

Rumah) yang telah ada di buku siswa seperti LKS ataupun yang 

belum ada di buku siswa yang telah dibuat mahasiswa praktikan. 
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5) Salam penutup dan doa. 

6) Tindak lanjut belajar pembelajaran 

   Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan 

mengadakan tindak lanjut berupa penilaian kegiatan belajar 

mengajar, berupa penilaian keaktifan, kedisiplinan, tugas-tugas, 

dan latihan soal selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Selain itu setiap kali pembelajaran siswa diberikan satu tes kecil 

(kuis). Dari hasil kuis tersebut dapat diketahui apakah siswa 

memahami materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

mahasiswa praktikan atau tidak. 

D. Proses Pembimbingan dari Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru 

pamong dan dosen pembimbing berupa kegiatan sebagai berikut: 

1. Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk menyusun rencana    

pelaksanaan  pembelajaran, oleh guru pamong. 

2. Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan untuk 

mengajar di kelas di bawah bimbingan guru pamong dan dosen 

pembimbing. 

3. Setelah selesai mengajar di kelas, diadakan evaluasi tentang pelaksanaan 

pengajaran tersebut, baik oleh guru pamong maupun dosen pembimbing. 

4. Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing bersama dengan guru pamong. 

Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi 

Pendidikan Geografi adalah Drs. S. Langgeng Nugroho. Guru Pamong 

praktikan selalu memberi komentar serta masukan pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan mendampingi praktikan saat pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di kelas demi peningkatan kompetensi praktikan. Praktikan juga 

memperoleh kesempatan dalam membimbing siswa. Praktikan diberi 

kesempatan untuk mengajar di kelas VII dan kelas IX. 
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E. Faktor yang mendukung dan menghambat selama PPL 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan PPL 2 ini sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. SMP Negeri 3 Semarang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka. 

b. Guru Pamong yang sangat terbuka untuk dimintai saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran dan buku-buku penunjang di perpustakaan. 

d. Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi. 

e. Siswa SMP Negeri 3 Semarang menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti 

pembelajaran dari mahasiswa praktikan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan dari praktikan, terutama dalam hal 

pengelolaan kelas yang masih minim dan perlu belajar lagi. 

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada 

mata kuliah untuk dipraktekkan di dalam kelas. 

c. Perhatian siswa yang minim terhadap praktikan terlebih ketika 

pengajaran mandiri. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama : Deni Puspita Sari 

NIM : 3201409046 

Prodi : Pendidikan Geografi, S1 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu program 

pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 kependidikan 

Universitas Negeri Semarang dan merupakan kegiatan intrakurikuler yang wajib 

diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Unnes.  

Universitas Negeri Semarang setiap tahunnya mengadakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Pada tahun 2012 ini dilaksanakan pada tanggal 31 

Juli 2012 dimulai dengan upacara pembukaaan dan penerjunan yang diadakan di 

lapangan depan gedung Rektorat UNNES, sedangkan penarikan mahasiswa PPL 

dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2012 di sekolah masing-masing. Kegiatan 

PPL 2 di sekolah latihan, dalam hal ini di SMP Negeri 3 Semarang dilaksanakan 

pada tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012. 

Berikut ini adalah refleksi tentang hal-hal yang telah praktikan dapatkan 

selama PPL2 

 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran Geografi 

Kekuatan adalah adanya respon positif dari siswa yang membuat 

suasana menjadi kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Namun di sisi lain, 

pembelajaran Geografi ternyata  tidaklah mudah. Kendala yang sering kali 

muncul adalah siswa kurang memperhatikan keterangan dari guru. 

 

2. Ketersedian sarana dan prasarana 

Secara umum SMP Negeri 3 Semarang ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar dapat dikatakan 

memenuhi standar pendidikan. Terdapat beberapa laboratorium yang lengkap 

fasilitas penunjangnya, antara lain Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer 

dan Laboratorium Bahasa. Sekolah juga menyediakan ruang untuk 

Perpustakaan dan ruang multimedia yang nyaman. Selain itu, terdapat juga 

musholla, kantin, koperasi, kantin kejujuran yang layak. Hal tersebut diatas 

merupakan sebagian sarana dan prasarana yang secara lengkap dapat dilihat di 

laporan PPL 1. Secara singkat, dapat disimpulkan sarana dan prasarana KBM 

di SMP Negeri 3 Semarang bagus dan memenuhi kebutuhan warga sekolah. 

Meskipun, sebagai catatan, keterbatasan lahan yang membuat tidak adanya 

beberapa lapangan olahraga merupakan salah satu problem yang terdapat 

disini. 
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3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong mempunyai kualitas sebagai guru yang baik. Hal ini 

terbukti pada pengelolaan kelas, penguasaan materi, penyampaian materi dan 

penggunaan metode mengajar yang sesuai serta guru pamong mampu 

memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga materi yang diberikan 

kepada peserta didik mudah dimengerti dan mudah dipahami dan ditambah 

dengan pengelolaan kelas yang sangat baik. Guru pamong adalah guru mata 

pelajaran yang diampu oleh guru praktikan beliau bertugas mengatur jadwal 

dan materi yang diberikan kepada praktikan. Berdasarkan observasi dalam PPL 

2  ini, praktikan   merasa  salut  kepada  guru  pamong  karena  beliau  

membimbing  dan mengarahkan praktikan dengan bahasa yang santun, sehingga 

tidak terkesan menggurui. 

 

4. Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 3 Semarang 

Pembelajaran di SMP Negeri 3 Semarang didasarkan pada 

pengembangan KTSP yang mengacu pada standar nasional pendidikan.  

Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 3 Semarang dikatakan sangat baik, 

terbukti dengan adanya program moving class dan prestasi-prestasi yang 

diraih SMP Negeri 3 Semarang yang tentunya sebanding dengan Siswa SMP 

Negeri 3 Semarang yang merupakan siswa-siswa yang mempunyai mental 

tinggi, antusias, disiplin, religius dan bersikap kritis sehingga mempunyai 

keinginan untuk maju dan berani mengemukakan pendapat mereka 

menjadikan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 3 Semarang selalu 

meningkat dari tahun ke tahun. 

 

5. Kemampuan diri praktikan 

Kemampuan yang dimiliki praktikan belum maksimal masih perlu 

banyak belajar dari guru pamong. Praktikan berusaha semaksimal mungkin 

untuk dapat mengajar siswa di SMP Negeri3 Semarang, Praktikan mencari 

informasi dari berbagai media massa cetak maupun elektronik untuk 

mendapatkan materi ataupun cara mengajar siswa agar materi yang diberikan 

dapat diserap dengan baik serta menarik perhatian siswa. 

 

6. Nilai Tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2 

Kegiatan PPL 2 di SMP Negeri 3 Semarang bagi praktikan 

memberikan nilai yang sangat berarti. Praktikan mendapatkan banyak nilai 

tambah setelah melaksanakan PPL 2, diantaranya praktikan mendapatkan 

pengalaman dalam mengajar kelas sesungguhnya, termasuk pembuatan 

perangkat pembelajaran, strategi menghadapi siswa, serta pemecahan masalah 

siswa. 

 

7. Saran pengembangan bagi SMP Negeri 3 Semarang dan Unnes 

Saran praktikan untuk SMP Negeri 3 Semarang adalah pelengkapan 

media pembelajaran dalam kelas sebab masih ada beberapa kelas yang belum 

ada media pembelajaran seperti LCD atau proyektor supaya pembelajaran 

efektif  kalaupun ada terdapat kerusakan sedikit. 
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Peningkatan kinerja pihak UPT PPL dalam menyelenggarakan 

program PPL secara berkesinambungan supaya mahasiswa PPL tidak bingung 

dalam memperoleh informasi kegiatan PPL. Meningkatkan koordinasi antara 

pihak UPT, dosen koordinasi serta pihak sekolah 

Demikian uraian refleksi diri praktikan, semoga apa yang telah ditulis 

oleh praktikan dapat memberi masukan positif untuk semua pihak yang 

berkaitan. 

 

 

Semarang, 5 Oktober 2012 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat besar dalam 

pencapaian lulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswa program 

pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan mengenai aktualisasi 

kurikulum dan perangkat yang menyertainya pada sekolah. 

2. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL 1ni diharapkan sudah dapat 

membuat RPP, Satuan acara pembelajaran, Silabus dan pengembangan 

nilai silabus serta pemetaan standar kompetensi bagi sekolah yang sudah 

menerapkan kurikulum berbasis kompetensi. 

3. Dilihat dari kondisi maupun keadaan sekolah SMP Negeri 3 Semarang 

sudah baik akan tetapi masih perlu perbaikan di beberapa segi. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas lulusan, maka SMP Negeri 3 Semarang 

perlu melakukan perbaikan di berbagai segi antara lain yaitu penambahan 

sarana dan prasarana pendukung belajar mengajar, peningkatan sumber daya 

pendidik, dan peningkatan kualitas input siswa. 

Selain itu, perlu juga menyampaikan saran kepada pihak Unnes bahwa 

koordinasi dengan pihak sekolah latihan harus lebih ditingkatkan dengan 

tujuan agar adanya ke sinkronan antara Unnes dengan sekolah akan maksud 

PPL dan tidak terjadi hal-hal yang berkaitan dengan miss communication yang 

nantinya akan mempersulit berbagai pihak. 

 

 

 

 

 


